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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis bahaya penggunaan rokok pada remaja serta
menekankan pentingnya langkah-langkah preventif dan kuratif dalam memerangi kebiasaan merokok
di kalangan remaja. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah dan diskusi
interaktif dengan peserta berjumlah 22 orang. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman peserta mengenai dampak merokok terhadap kesehatan fisik dan mental. Hasil dari
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta tentang bahaya
rokok setelah mengikuti program ini. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat mendorong
remaja untuk menghindari kebiasaan merokok dan menerapkan pola hidup sehat. Simpulan, Kegiatan
pengabdian ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih baik kepada remaja tentang risiko
kesehatan yang ditimbulkan oleh rokok, serta pentingnya langkah-langkah pencegahan. Upaya ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam menurunkan angka perokok di kalangan remaja.

Kata Kunci: Rokok, Remaja, Kesehatan, Depresi

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, di mana
terjadi banyak perubahan fisik dan psikologis. Pada masa ini, remaja cenderung mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar, termasuk perilaku merokok.(Afdal et al., 2021)
Merokok dapat berdampak negatif bagi kesehatan fisik dan mental remaja. Secara fisik,
rokok mengandung zat-zat berbahaya yang dapat merusak organ pernapasan.
Sedangkan secara mental, remaja yang merokok lebih rentan mengalami
depresi(Sandhi, 2019). Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan perilaku
merokok di kalangan remaja perlu dilakukan secara komprehensif, dengan melibatkan
orang tua, sekolah, dan pemerintah. Melalui program edukasi dan pengawasan yang
intensif, diharapkan dapat menurunkan angka perokok di kalangan remaja dan
mengurangi dampak buruk yang ditimbulkan.(Lim et al.,, 2020)

rokok elektrik atau vape telah menjadi tren di kalangan remaja dalam beberapa
tahun terakhir. meskipun kadang-kadang dipromosikan sebagai alat bantu b4rhen.ti
merokok yang lebih aman dari rokok konvensional, kenyataannya penggunaan rokok
elektrik memiliki risiko kesehatan yang serius bagi remaja (Sandhi, 2019). kandungan
aerosol dalam rokok elektrik mengandung bahan kimia berbahaya seperti nikotin,
logam berat, dan bahan karsinogenik (Striley et al.,, 2022) yang berpotensi merusak
paru-paru dan meningkatkan risiko penyakit (Farber, 2020). selain itu, rokok elektrik
juga cenderung menyebabkan kecanduan nikotin dan perilaku adiksi yang berbahaya.
(Khambayat et al., 2023). Penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja semakin
meningkat dari tahun ke tahun. sebuah studi menemukan bahwa penggunaan rokok
elektrik di kalangan siswa sekolah menengah atas di AS meningkat dari 11,7% pada
tahun 2017 menjadi 27,5% pada tahun 2019 (Larsen, 2020). remaja seringkali tergoda
dengan rasa dan aroma dari rokok elektrik, serta kemudahan penggunaannya yang
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seolah-olah tidak menimbulkan dampak negatif. (Larsen, 2020) padahal, diketahui
bahwa remaja yang mengonsumsi rokok elektrik lebih rentan untuk mulai
menggunakan rokok konvensional (Farber, 2020).

Penggunaan rokok elektronik atau vape dapat membahayakan perkembangan
fisik, mental, dan emosional remajaLiteratur terbaru menunjukkan bahwa kandungan
zat-zat berbahaya seperti nikotin, logam berat, dan bahan-bahan lain dalam rokok
elektronik dapat memberi dampak negatif jangka panjang. (Restuaji & Qibthiyyah,
2023). Dampak tersebut antara lain masalah perkembangan otak, gangguan kesehatan
mental seperti kecemasan dan depresi, serta risiko kecanduan yang lebih tinggi.(Dewi,
2021). Remaja yang menggunakan rokok elektronik cenderung lebih mungkin untuk
mencoba rokok konvensional dan terpapar bahaya rokok lebih lanjut. (Cambron, 2022)
Oleh karena itu, penting untuk mencegah penggunaan rokok elektronik di kalangan
remaja demi menjaga kesejahteraan mereka di masa depan. Berbagai penelitian telah
mengungkap kandungan berbahaya dalam rokok elektronik yang dapat memberikan
dampak buruk bagi kesehatan remaja. Tren penggunaan rokok elektrik di kalangan
remaja ini tentu saja menjadi masalah kesehatan masyarakat yang perlu ditangani
secara serius. diperlukan upaya komprehensif dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, sekolah, orang tua, dan industri, untuk mengedukasi remaja
tentang bahaya rokok elektrik serta mencegah semakin meningkatnya jumlah remaja
yang terlibat. dengan upaya yang terkoordinasi, diharapkan dapat meminimalisir
dampak buruk penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja. Rokok elektrik, atau yang
sering dikenal sebagai vape, adalah alat yang digunakan untuk menguapkan cairan yang
biasanya mengandung nikotin, perasa, dan bahan kimia lainnya. Alat ini bekerja dengan
memanaskan cairan tersebut untuk menghasilkan uap yang kemudian dihirup
pengguna. Konsep di balik rokok elektrik adalah menawarkan alternatif yang lebih
"aman" dibandingkan dengan rokok konvensional, yang mana mengandung tar dan
bahan berbahaya lainnya. Namun, realitasnya jauh lebih kompleks. Kebanyakan orang,
terutama remaja, cenderung melihat rokok elektrik sebagai sesuatu yang cool dan
trendy. Mereka terpesona oleh berbagai pilihan rasa yang ditawarkan, mulai dari buah-
buahan hingga makanan penutup, yang membuat pengalaman merokok menjadi lebih
menyenangkan. Namun, banyak yang tidak menyadari bahwa meskipun tidak terlihat
seperti rokok biasa, rokok elektrik tetap membawa risiko kesehatan yang serius.

Rokok elektrik sering kali diklaim sebagai produk yang tidak berbahaya, tetapi
penting untuk diingat bahwa nikotin, zat adiktif yang terdapat di dalamnya, dapat
memiliki konsekuensi negatif bagi perkembangan otak remaja. Data menunjukkan
bahwa sekali remaja terpapar nikotin, mereka cenderung untuk terus mencari dan
menggunakannya, entah dalam bentuk rokok elektrik atau konvensional. Oleh karena
itu, memahami apa itu rokok elektrik dan bahaya yang menyertainya sangatlah
penting(Diva Widyantari, 2023). Dalam beberapa tahun terakhir, rokok elektrik telah
menjadi fenomena yang meluas di kalangan remaja. Apa yang awalnya dianggap sebagai
alternatif yang lebih "aman" dibandingkan dengan rokok konvensional, kini telah
menjelma menjadi tren yang memikat hati jutaan anak muda. Namun, popularitas ini
membawa konsekuensi yang serius dan kita harus lebih waspada. Salah satu faktor
utama yang berkontribusi terhadap tingginya minat remaja terhadap rokok elektrik
adalah persepsi bahwa vape adalah pilihan yang lebih modern dan stylish. Dengan
desain yang menarik serta beragam rasa menarik seperti buah, permen, dan minuman,
rokok elektrik menawarkan pengalaman yang lebih menyenangkan dibandingkan rokok
tradisional. Hal ini mendorong remaja untuk mencoba dan terus menggunakan produk
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ini. Ditambah lagi, banyak influencer dan selebriti menggunakan vape dalam media
sosial, menjadikannya simbol status di kalangan remaja. Mereka terpapar pada gambar-
gambar di mana penggunaan rokok elektrik tampak santai dan menyenangkan,
sehingga mereka merasa termotivasi untuk mengikuti tren tersebut tanpa memahami
bahaya yang mengintai.

Lebih mengkhawatirkan lagi, banyak remaja yang merasa berani mencoba rokok
elektrik karena anggapan bahwa itu tidak seberbahaya rokok biasa. Dengan peredaran
yang semakin mudah, serta iklan yang kurang diatur, remaja menjadi lebih rentan untuk
terjebak dalam jebakan nikotin yang berbahaya. Oleh karena itu, sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai bahaya rokok elektrik sebelum
terlambat. Rokok mengandung lebih dari 4.000 bahan kimia, di antaranya nikotin, tar,
dan karbon monoksida, yang dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan
(Rivaldo et al., 2022). Zat-zat tersebut dapat merusak sistem pernapasan, seperti
menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan, bronkitis kronis, dan bahkan kanker
paru-paru (Kolintama et al., 2022). Selain itu, konsumsi rokok juga dapat menyebabkan
dehidrasi, halusinasi, dan penurunan tingkat kesadaran yang dapat membahayakan
kondisi fisik remaja (Sandhi, 2019)(Kolintama et al., 2022). Selain berdampak buruk
bagi kesehatan fisik, perilaku merokok pada remaja juga dapat mempengaruhi
kesehatan mental. Penelitian menunjukkan bahwa remaja perokok memiliki tingkat
depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang tidak merokok (Aisah
Amini et al, 2020). Hal ini disebabkan oleh zat-zat kimia dalam rokok yang dapat
mempengaruhi suasana hati dan emosi remaja. Selain itu, perilaku merokok pada
remaja juga dapat memicu stres, kecemasan, dan penurunan harga diri. Untuk
mengatasi permasalahan perilaku merokok di kalangan remaja, diperlukan upaya
pencegahan dan penanganan yang komprehensif. Peran aktif orang tua, sekolah, dan
pemerintah sangat penting dalam memberikan edukasi dan pengawasan yang ketat. Di
lingkungan keluarga, orang tua perlu memberikan pemahaman dan keteladanan yang
baik mengenai bahaya merokok bagi kesehatan. (Rohmah et al., 2023) Selain itu, orang
tua juga harus memperhatikan pergaulan anak remajanya dan memastikan mereka
tidak terpengaruh oleh perilaku merokok (Aisah Amini et al, 2020). Di lingkungan
sekolah, pihak sekolah dapat menyelenggarakan program-program edukasi dan
kampanye anti-rokok. Sekolah juga dapat menerapkan peraturan yang tegas terhadap
siswa yang melanggar larangan merokok di lingkungan sekolah.

Sementara itu, pemerintah perlu membuat kebijakan yang lebih ketat dalam
pengawasan dan pengendalian peredaran rokok. Selain itu, pemerintah juga dapat
memperkuat program-program kesehatan mental bagi remaja perokok untuk
membantu mereka mengatasi masalah depresi.(Minichino et al, 2013). Pada era
modern ini, rokok elektrik atau vaping telah menjadi salah satu fenomena sosial yang
mengkhawatirkan, terutama di kalangan remaja. Aspek sosial dan pengaruh lingkungan
memainkan peran penting dalam menyebarnya penggunaan rokok elektrik. Sebagai
orang tua, pendidik, dan anggota masyarakat, kita harus memahami dinamika ini agar
dapat mengambil langkah-langkah yang efektif dalam mencegah kebiasaan berbahaya
ini. Salah satu faktor utama yang membuat remaja tertarik untuk mencoba rokok
elektrik adalah normalisasi perilaku merokok yang terjadi di sekitar mereka. Melihat
teman sebaya atau influencer di media sosial menggunakan rokok elektrik seringkali
dapat menciptakan persepsi bahwa hal ini adalah perilaku yang dapat diterima dan
bahkan menjadi tren. Dengan demikian, bahaya dari rokok elektrik tidak hanya terletak
pada produk itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana masyarakat memandangnya. Jika
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merokok elektrik dianggap ‘keren’ atau ‘modern’, remaja cenderung tidak melihatnya
sebagai sesuatu yang berisiko. (Brown et al., 2020). Selain itu, pengaruh lingkungan
seperti komunitas dan keluarga sangat menentukan sikap remaja terhadap rokok
elektrik. Jika mereka dibesarkan dalam lingkungan di mana merokok adalah hal biasa,
maka kemungkinannya untuk mengadopsi perilaku tersebut semakin tinggi. Kita perlu
menciptakan atmosfer yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan bagi generasi
muda kita, dan ini dimulai dengan memberikan contoh yang baik serta menciptakan
kesadaran akan dampak negatif dari rokok elektrik.

Dalam menghadapi fenomena rokok elektrik yang semakin marak di kalangan
remaja, peran orang tua dan lembaga pendidikan menjadi sangat krusial. Orang tua
adalah garis pertahanan pertama yang dapat membantu anak-anak mereka
menghindari jebakan nikotin dan dampak negatifnya. Dengan pendekatan yang tepat,
orang tua dapat menjadi panutan dan sumber informasi yang dapat dipercaya mengenai
bahaya rokok elektrik. Ada banyak alasan mengapa orang tua perlu mengambil langkah
proaktif dalam mendidik anak-anak mereka tentang rokok elektrik. Pertama, tidak
semua remaja memiliki pengetahuan yang memadai tentang risiko kesehatan yang
terkait dengan penggunaan rokok elektrik. Oleh karena itu, orang tua harus
memberikan penjelasan yang jelas dan faktual tentang bahaya tersebut, mulai dari efek
jangka pendek hingga jangka panjang. Sekolah juga memegang peranan yang tidak
kalah penting. Melalui program pendidikan yang efektif, para siswa dapat dibekali
dengan pemahaman yang mendalam mengenai perilaku berisiko dan cara
menghindarinya. Pendidikan kesehatan yang mencakup bahasan tentang rokok elektrik
harus dimasukkan dalam kurikulum pendidikan agar dapat mengubah cara pandang
remaja terhadap kebiasaan ini. Seiring dengan komunikasi yang terbuka dan jujur
antara orang tua dan anak, remaja akan lebih mendapatkan dukungan dalam membuat
keputusan yang sehat. Ini adalah investasi jangka panjang yang akan membentuk masa
depan mereka, serta menciptakan generasi yang lebih sadar akan kesehatan. Mari kita
berperan aktif dalam mendukung anak-anak kita agar terhindar dari pengaruh buruk
rokok elektrik (Trucco et al., 2021)

Di era di mana rokok elektrik semakin merajalela, komunikasi terbuka antara
orang tua dan remaja menjadi hal yang sangat penting. Persoalan ini bukan hanya
mengenai kesehatan, tetapi juga tentang bagaimana remaja memahami dan menghadapi
tekanan lingkungan sekitar mereka. Anak-anak muda sering kali merasa terisolasi dan
bingung dalam menghadapi pilihan yang penuh risiko ini. Oleh karena itu, orang tua
wajib hadir sebagai pendengar dan pengarah. (Khambayat et al., 2023). Dengan
membangun komunikasi yang terbuka, orang tua dapat menciptakan ruang yang aman
bagi remaja untuk berbagi kekhawatiran, ketakutan, atau bahkan rasa ingin tahunya
tentang rokok elektrik. Merespons pertanyaan atau kebingungan dengan sikap yang
tidak menghakimi akan membuat remaja lebih terbuka dalam berdiskusi. Pendekatan
yang penuh empati bukan hanya mendorong Kkejujuran, tetapi juga membangun
hubungan yang lebih kuat antara orang tua dan anak.

Selain itu, orang tua dapat memberdayakan remaja dengan informasi yang faktual
dan relevan tentang bahaya rokok elektrik. Mengarahkan anak menuju data dan
penelitian mengenai dampak kesehatan, baik jangka pendek maupun jangka panjang,
sangat penting. Dengan demikian, remaja tidak hanya mendengar informasi dari luar,
tetapi juga menerima bekal pengetahuan yang kuat dari orang tua mereka, yang akan
membantu mereka membuat keputusan yang bijaksana.
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METODE KEGIATAN

Metode pengabdian yang digunakan adalah Metode sosialisasi yang digunakan
adalah partisipatif. Metode ini merangsang kreativitas dan interaksi antara siswa dan
tim pengabdian masyarakat. Metode partisipatif memperkuat subjek, yaitu anak-anak
dan tim pengabdian masyarakat, dalam merancang kegiatan yang memperkuat hasil
sosialisasi. Subjek dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah anak-anak kelas 7
dari SKIL. Metode partisipatif bertujuan untuk menggerakkan komunitas secara
sukarela. Model partisipasi mengintegrasikan aspek multidimensional dalam
pengambilan keputusan sehingga menjadi prosedur praktis dalam tiga bentuk
pengetahuan: pengetahuan berdasarkan akal sehat dan pengalaman pribadi,
pengetahuan berbasis keahlian teknis, dan pengetahuan yang diperoleh dari
kepentingan sosial dan advokasi. Ketiga bentuk pengetahuan ini diintegrasikan dalam
prosedur yang berurutan di mana aktor masyarakat yang berbeda diberikan tugas
spesifik sesuai kapasitas mereka. Metode partisipasi ini efektif karena (1) partisipasi
menciptakan rasa harga diri dan kemampuan pribadi untuk dapat berpartisipasi
dalam keputusan penting yang melibatkan kepentingan subjek; (2) partisipasi
menciptakan lingkungan umpan balik untuk aliran informasi tentang sikap, aspirasi,
kebutuhan, dan kondisi daerah yang tanpa adanya partisipasi tidak akan terungkap;
(3) partisipasi menyediakan lingkungan yang kondusif untuk aktualisasi potensi dan
pertumbuhan komunitas; dan (4) partisipasi dilihat sebagai refleksi hak demokratis
individu untuk terlibat dalam perkembangan mereka. Melalui partisipasi ini, materi
yang disampaikan akan mendapatkan respons dan dapat digunakan untuk
meningkatkan kapasitas subjek. Partisipasi didefinisikan sebagai sensitasi untuk
meningkatkan kesediaan untuk menerima dan kemampuan untuk merespons materi
yang disajikan. Partisipasi bukan hanya meminta dukungan untuk semua program
yang telah disiapkan, tetapi juga mendorong kesadaran untuk melakukan sesuatu
setelah program diimplementasikan. (Kertati et al., 2024)

Program Koordinasi,
Dosen Kerjasama Pengabdian Penilaian dengan
Lintas Universitas ‘kepada Masyarakat = Sekolah Indonesia
DKPT Kuala tumpur

g

Publikasi di WA
Grup CUCL

3

Evaluasi . Pelaporan dan
Iimplementas| Publikasi

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil memberikan pemahaman
kepada para remaja tentang bahaya rokok bagi kesehatan fisik dan mental. Remaja yang
awalnya memiliki pemahaman yang kurang memadai tentang dampak rokok, kini telah
memiliki pengetahuan yang lebih baik. Hal ini terlihat dari hasil diskusi interaktif
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dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan pada indikator-indikator terkait bahaya rokok. Selain itu, kegiatan
pengabdian ini juga telah mendorong partisipasi aktif remaja dalam upaya pencegahan
perilaku merokok di lingkungan mereka. Mereka telah memahami pentingnya menjaga
kesehatan diri dan lingkungan dengan tidak merokok, serta berkomitmen untuk
menjadi agen perubahan dalam mengurangi angka perokok di kalangan remaja.

’;.»'h‘ = e T d .
Gambar 1. Dampak Kesehatan Rokok Elektrik:
Apa yang Perlu Diketahui Remaja

Kegiatan penyuluhan mengenai bahaya rokok elektrik pada remaja berlangsung
dengan antusiasme tinggi dari peserta. Sebanyak 22 remaja yang hadir mengikuti sesi
ceramah dan diskusi interaktif. Dalam sesi ini, para peserta diberikan informasi
mendalam mengenai komponen berbahaya dalam rokok elektrik, seperti nikotin dan
bahan kimia lainnya. Mereka juga diajak untuk memahami bahwa meskipun rokok
elektrik sering dianggap lebih aman daripada rokok konvensional, banyak studi
menunjukkan dampak kesehatan jangka panjang yang merugikan, termasuk masalah
pernapasan, gangguan jantung, dan potensi kecanduan yang tinggi. Peserta diajak untuk
menganalisis setiap elemen gambar yang menunjukkan dampak fisik dan mental dari
merokok, serta statistik yang relevan mengenai peningkatan pengguna rokok elektrik di
kalangan remaja. Dengan pendekatan visual ini, diharapkan informasi yang
disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan diingat oleh para remaja. Melalui diskusi,
peserta berbagi pengalaman dan pandangan mereka mengenai rokok elektrik. Banyak
yang tidak menyadari bahwa meskipun dianggap “lebih modern” atau “lebih aman,”
rokok elektrik tetap memiliki risiko kesehatan yang serius.

Pembicaraan ini membangun kesadaran kolektif di antara peserta dan mendorong
mereka untuk berpikir kritis mengenai pilihan yang mereka buat. Selain itu, mereka
juga diberikan tips untuk menghindari dan menolak tekanan teman sebaya yang
mungkin mendorong mereka untuk mencoba rokok elektrik. Peningkatan pengetahuan
yang terlihat pada peserta pasca-kegiatan diharapkan tidak hanya mengubah
pandangan mereka terhadap rokok elektrik, tetapi juga mendorong mereka untuk
menyebarkan informasi ini kepada teman-teman sebaya lainnya. Hal ini penting,
mengingat peran remaja sebagai agen perubahan dalam komunitas mereka. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai bahaya rokok elektrik, diharapkan mereka akan
lebih peduli dan aktif dalam menghindari kebiasaan merokok, serta berpartisipasi
dalam upaya untuk mempromosikan gaya hidup sehat di kalangan rekan-rekan mereka.
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Kegiatan penyuluhan yang melibatkan sesi pemaparan dan tanya jawab
tentang bahaya rokok elektrik pada remaja berjalan dengan sukses. Pada Gambar 2,
yang menggambarkan proses pemaparan materi dan sesi tanya jawab, terlihat
interaksi aktif antara narasumber dan peserta. Selama pemaparan, narasumber
menjelaskan berbagai aspek kesehatan yang terkait dengan penggunaan rokok
elektrik, termasuk risiko kesehatan fisik, efek psikologis, dan statistik penggunaan
di kalangan remaja. Peserta sangat antusias dan berpartisipasi aktif, mengajukan
pertanyaan yang menunjukkan keingintahuan mereka tentang topik ini.

Sesi tanya jawab tidak hanya memungkinkan peserta untuk mendapatkan
klarifikasi mengenai informasi yang disampaikan, tetapi juga mendorong mereka
untuk berbagi pengalaman pribadi. Banyak peserta mengungkapkan kekhawatiran
mereka tentang pengaruh lingkungan sosial, seperti tekanan dari teman sebaya,
yang membuat mereka merasa tertarik untuk mencoba rokok elektrik. Dengan
memberikan ruang bagi peserta untuk berbicara, kegiatan ini menciptakan suasana
yang mendukung, di mana mereka merasa didengarkan dan dihargai. Proses
pemaparan dan tanya jawab ini sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta. Peserta yang awalnya memiliki pandangan yang samar mengenai rokok
elektrik mulai memahami bahaya yang mungkin ditimbulkan. Narasumber berhasil
menjelaskan dengan jelas bahwa meskipun rokok elektrik sering kali dipromosikan
sebagai alternatif yang lebih aman, banyak riset menunjukkan bahwa risiko
kecanduan dan efek negatif terhadap kesehatan mental dan fisik tetap ada.

Melalui sesi ini, para remaja juga diajak untuk berpikir kritis tentang
kebiasaan merokok di lingkungan mereka. Mereka didorong untuk tidak hanya
mempertimbangkan kesehatan pribadi, tetapi juga dampak sosial dari kebiasaan
merokok yang dapat menular di kalangan teman sebaya. Dengan hasil positif dari
diskusi ini, diharapkan remaja dapat menjadi agen perubahan yang proaktif dalam
mempromosikan gaya hidup sehat di komunitas mereka, serta menjadi panutan
bagi teman-teman mereka dalam menolak rokok elektrik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan, merokok tidak hanya dapat menyebabkan
kerusakan pada sistem pernapasan, tetapi juga dapat meningkatkan risiko terjadinya
depr esi pada remaja. Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan perilaku
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merokok di kalangan remaja harus dilakukan secara komprehensif, dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, seperti orang tua, sekolah, dan pemerintah. Melalui
program edukasi, pengawasan, dan kebijakan yang tepat, diharapkan angka perokok di
kalangan remaja dapat ditekan, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang
menjadi generasi yang sehat, baik secara fisik maupun mental.
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